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Abstract  

Musculoskeletal Disorders (MSDs) are one of the major ergonomic problems commonly experienced by 

workers in the manufacturing industry, including CNC Milling machine operators whose work activities 

are predominantly performed in a standing posture. This study aims to analyze the work posture risk of 

CNC Milling machine operators at CV. Mitra Engineering Santosa (MIENSA) using the Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) method. This research employed a descriptive quantitative approach with a cross-

sectional observational design. Data were collected through direct observation, work activity 

documentation, posture angle measurements using AutoCAD software, and interviews with operators. The 

analysis results showed a REBA score of 4, which is categorized as a medium risk level, indicating the need 

for ergonomic improvement actions. Based on observations and interviews, operators reported discomfort 

and pain in the lower limbs, which were suspected to be related to the dominant standing posture during 

work activities. The proposed improvements include providing an ergonomic chair for use during the 

machining process monitoring activity, implementing job rotation, and applying active rest periods. Among 

these alternatives, the ergonomic chair was selected as the most effective and efficient solution because it 

provides work posture variation between sitting and standing without disrupting the production process.  

Keywords: CNC milling, ergonomics, musculoskeletal disorders, work posture, REBA 

 

Abstrak 

Gangguan muskuloskeletal (Musculoskeletal Disorders/MSDs) menjadi salah satu permasalahan ergonomi 

yang sering terjadi pada pekerja di sektor industri manufaktur, termasuk operator mesin CNC Milling yang 

sebagian besar aktivitas kerjanya dilakukan dengan postur berdiri. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis terhadap risiko postur kerja operator mesin CNC Milling di CV. Mitra Engineering Santosa 

(MIENSA) dengan menerapkan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasional cross-sectional. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi secara langsung, dokumentasi aktivitas kerja, pengukuran sudut postur 

tubuh menggunakan software AutoCAD, serta wawancara dengan operator. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh skor REBA sebesar 4 yang termasuk dalam kategori risiko sedang sehingga diperlukan upaya 

perbaikan ergonomi. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa operator mengalami keluhan 

berupa ketidaknyamanan serta nyeri pada bagian kaki yang diduga berhubungan dengan dominasi postur 

berdiri selama melakukan aktivitas kerja. Usulan perbaikan yang diberikan meliputi penyediaan kursi 

ergonomis yang digunakan pada saat proses pengawasan permesinan, penerapan sistem job rotation, serta 

pemberian waktu istirahat aktif. Dari beberapa alternatif tersebut, penyediaan kursi ergonomis dipilih 

sebagai solusi yang paling efektif dan efisien karena mampu memberikan variasi posisi kerja antara duduk 

dan berdiri tanpa menghambat aktivitas produksi.  

Kata Kunci: CNC milling, ergonomi, musculoskeletal disorders, postur kerja, REBA 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan sektor industri manufaktur di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring dengan 

tuntutan efisiensi dan produktivitas melalui pemanfaatan teknologi otomatisasi, salah satunya mesin CNC 

(Computer Numerical Control) Milling. Namun, perkembangan teknologi tersebut masih diikuti dengan 

ditemukannya kondisi kerja yang kurang memperhatikan aspek ergonomi sehingga berpotensi 

menyebabkan gangguan muskuloskeletal (Musculoskeletal Disorders/MSDs). Paparan terhadap postur 

kerja statis serta beban postural dalam waktu yang lama menjadi salah satu faktor utama yang dapat memicu 

terjadinya nyeri dan gangguan pada sistem otot maupun rangka [1]. Penelitian di Indonesia juga 



                                              Volume XI, No.3, Juli 2026        Hal 19955 - 19963   

 

19956 
 

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

menunjukkan bahwa pekerja dengan aktivitas berdiri dalam durasi panjang memiliki risiko lebih besar 

mengalami keluhan pada otot dan persendian, khususnya pada bagian tubuh bawah [2]. Oleh karena itu, 

penerapan prinsip ergonomi menjadi hal penting untuk menciptakan kondisi kerja yang aman, nyaman, dan 

mampu mendukung peningkatan produktivitas. 

Ergonomi merupakan bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara kemampuan manusia dengan 

tuntutan pekerjaan yang dilakukan. Penerapan ergonomi bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan kerja, 

efektivitas aktivitas, serta meminimalkan risiko kelelahan dan gangguan muskuloskeletal. Menurut [3], 

faktor penyebab terjadinya MSDs antara lain postur tubuh yang tidak sesuai dengan posisi netral, aktivitas 

kerja yang dilakukan secara berulang, serta paparan kerja statis dalam waktu yang panjang. Salah satu 

metode yang umum digunakan dalam melakukan evaluasi risiko postur kerja adalah Rapid Entire Body 

Assessment (REBA), yaitu metode analisis ergonomi yang melakukan penilaian terhadap posisi leher, 

batang tubuh, lengan, pergelangan tangan, dan kaki secara menyeluruh [3]. Hasil penilaian menggunakan 

metode REBA menghasilkan skor risiko yang dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan 

tindakan perbaikan ergonomi. Penelitian [4] menunjukkan bahwa metode REBA mampu digunakan secara 

efektif untuk mengidentifikasi aktivitas kerja yang memiliki risiko ergonomi serta menjadi dasar dalam 

penyusunan rekomendasi perbaikan postur kerja. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa paparan postur berdiri dalam jangka waktu lama memiliki 

keterkaitan dengan peningkatan risiko munculnya keluhan pada otot dan persendian [1], [2], [5]. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh [6] menunjukkan bahwa penggunaan kursi ergonomis dapat memberikan 

pengaruh positif dalam mengurangi keluhan muskuloskeletal serta meningkatkan kenyamanan pekerja. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada perusahaan dengan skala besar, 

sedangkan penelitian terkait penerapan ergonomi pada sektor industri kecil dan menengah (IKM) masih 

relatif terbatas. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menerapkan metode REBA untuk mengevaluasi risiko postur 

kerja pada berbagai sektor industri manufaktur berskala besar, seperti industri otomotif, pengolahan logam, 

dan furnitur [7]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode REBA efektif dalam 

mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi dan dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan 

rekomendasi perbaikan postur kerja [8]. Namun, penerapan penelitian serupa pada perusahaan manufaktur 

skala kecil dan menengah masih belum banyak dilakukan, padahal sektor tersebut sering menghadapi 

keterbatasan fasilitas pendukung ergonomi dan kurang mendapatkan perhatian terkait aspek keselamatan 

serta kesehatan kerja. Oleh sebab itu, kajian mengenai risiko postur kerja pada industri kecil dan menengah 

masih diperlukan sebagai upaya mendukung peningkatan penerapan ergonomi di lingkungan kerja [9]. 

CV. Mitra Engineering Santosa (MIENSA) merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam bidang permesinan logam dengan menggunakan mesin CNC Milling sebagai salah satu 

fasilitas produksi [10]. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan operator, aktivitas kerja 

pada mesin CNC Milling mencakup beberapa kegiatan, yaitu pengaturan benda kerja, pengoperasian mesin, 

pemantauan proses permesinan, pengukuran hasil kerja, serta pembersihan area kerja. Walaupun aktivitas 

kerja operator terdiri dari berbagai kegiatan, postur berdiri menjadi postur yang paling dominan digunakan 

selama proses kerja berlangsung. Paparan postur berdiri yang dilakukan dalam durasi cukup lama dan 

berulang dapat meningkatkan potensi terjadinya gangguan muskuloskeletal apabila tidak didukung dengan 

kondisi kerja yang ergonomis. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa operator mengalami keluhan 

berupa rasa nyeri dan ketidaknyamanan pada bagian kaki setelah melakukan aktivitas kerja dalam posisi 

berdiri saat proses pengoperasian mesin. Keluhan tersebut diduga berkaitan dengan dominasi postur berdiri 

serta aktivitas pengawasan proses permesinan yang dilakukan dalam durasi tertentu sehingga berpotensi 

menyebabkan kelelahan pada bagian ekstremitas bawah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko postur 

kerja operator mesin CNC Milling di CV. MIENSA menggunakan metode REBA serta menyusun 

rekomendasi perbaikan ergonomi yang sesuai guna mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal dan 

meningkatkan kenyamanan serta produktivitas kerja operator [11]. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi acuan dalam penerapan prinsip ergonomi pada sektor industri kecil dan 

menengah di Indonesia. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis dan Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasional 

cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis tingkat risiko ergonomi 

berdasarkan postur kerja operator mesin CNC Milling di CV. Mitra Engineering Santosa (MIENSA) dengan 
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menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Pendekatan cross-sectional dipilih karena 

proses pengamatan dilakukan dalam satu periode waktu tertentu tanpa memberikan perlakuan maupun 

intervensi terhadap objek penelitian [12]. 

Melalui pendekatan tersebut, kondisi aktual postur kerja operator dapat diamati dan dievaluasi 

berdasarkan aktivitas kerja yang dilakukan selama proses produksi berlangsung. Metode REBA digunakan 

untuk mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi melalui penilaian terhadap postur tubuh operator yang 

mencakup bagian leher, punggung, kaki, lengan atas, lengan bawah, serta pergelangan tangan. Data postur 

kerja diperoleh melalui kegiatan observasi langsung dan dokumentasi foto selama aktivitas kerja 

berlangsung, kemudian dilakukan analisis menggunakan lembar penilaian REBA untuk menentukan 

tingkat risiko ergonomi serta kebutuhan tindakan perbaikan yang diperlukan. 

 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2025 di CV. Mitra Engineering Santosa 

(MIENSA) yang beralamat di Jl. Mbah Tuan, Tegowanu Kulon, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya aktivitas produksi yang melibatkan penggunaan mesin 

CNC Milling secara rutin. Aktivitas kerja tersebut memiliki potensi risiko ergonomi karena postur berdiri 

menjadi postur yang dominan digunakan operator selama proses kerja berlangsung. 

 

2.3 Populasi dan Sample 

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh operator mesin CNC Milling di CV. Mitra Engineering 

Santosa (MIENSA) dengan jumlah sebanyak 5 orang operator. Penentuan sampel penelitian dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih satu operator berdasarkan pertimbangan 

bahwa operator tersebut secara rutin menjalankan aktivitas pengoperasian mesin CNC Milling serta 

memiliki karakteristik postur kerja yang sesuai dengan kebutuhan penelitian [13]. 

Pemilihan satu operator dilakukan karena penelitian ini memiliki fokus pada analisis postur kerja 

dominan dalam aktivitas pengoperasian mesin CNC Milling menggunakan metode REBA. Oleh karena itu, 

penelitian ini lebih diarahkan untuk mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi berdasarkan aktivitas kerja 

yang diamati secara langsung, bukan untuk melakukan generalisasi terhadap keseluruhan populasi operator. 

 

2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa alat pendukung, yaitu: 

1. Kamera smartphone, digunakan untuk mengambil dokumentasi aktivitas kerja operator selama proses 

produksi yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis postur kerja. 

2. Software AutoCAD, digunakan untuk melakukan pengukuran sudut postur tubuh operator, meliputi 

bagian leher, punggung, lengan, dan kaki berdasarkan hasil dokumentasi foto aktivitas kerja. 

3. Lembar penilaian REBA (Rapid Entire Body Assessment Worksheet), yang dikembangkan oleh Hignett 

dan McAtamney (2000) [3], digunakan untuk memperoleh skor tingkat risiko ergonomi berdasarkan 

hasil pengukuran sudut postur tubuh operator. 

4. Formulir wawancara, digunakan sebagai instrumen pendukung untuk memperoleh informasi tambahan 

mengenai keluhan nyeri maupun ketidaknyamanan yang dirasakan oleh operator selama melakukan 

aktivitas kerja. 

Metode REBA telah banyak digunakan dan terbukti memiliki tingkat validitas serta reliabilitas yang 

baik dalam melakukan penilaian risiko ergonomi kerja. Berdasarkan penelitian Hignett dan McAtamney 

(2000) [3], metode REBA memiliki nilai reliabilitas antar penilai (inter-rater reliability) sebesar 0,82. 

 

2.5 Analisis Data 

Data penelitian yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Hasil penilaian postur kerja menggunakan metode REBA disajikan dalam bentuk tabel untuk 

menunjukkan bagian tubuh yang memiliki tingkat risiko ergonomi tertinggi. Skor REBA yang dihasilkan 

kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori tingkat risiko sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan 

tindakan perbaikan ergonomi. 

 
Tabel 2. Acuan Penilaian REBA. 

REBA Score Risk Level Action 

1 Diabaikan Tidak Diperlukan 

2 - 3 Rendah Mungkin Diperlukan 

4 - 7 Sedang Diperlukan 
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REBA Score Risk Level Action 

8 - 10 Tinggi Necessary Soon 

11 – 15 Sangat Tinggi Immediately Necessary 

Sumber : Hignett & McAtamney, (2000)  [3] 

 
 

 
Gambar 1. Lembar kerja analisis ergonomi metode REBA [13] 

 

Hasil interpretasi analisis digunakan sebagai dasar dalam menentukan rekomendasi perbaikan 

ergonomi yang sesuai, meliputi penyediaan kursi ergonomis, penerapan program rotasi pekerjaan, serta 

pemberian waktu istirahat aktif untuk membantu mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs) 

pada operator mesin CNC Milling. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Penilaian dilakukan pada aktivitas kerja operator mesin CNC Milling di CV. MIENSA selama 

menjalankan proses permesinan. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan pengukuran sudut postur tubuh 

menggunakan software AutoCAD, diperoleh data sudut pada beberapa bagian tubuh utama, meliputi leher, 

punggung, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan kaki. Data sudut postur tersebut selanjutnya 

dikonversi menjadi skor REBA berdasarkan standar tabel penilaian yang dikembangkan oleh Hignett dan 

McAtamney (2000) [3]. 
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Gambar 2. Postur kerja operator mesin CNC Milling di CV. MIENSA 

3.2 Hasil Analisis Postur Kerja 

Berdasarkan gambar (2), diketahui bahwa posisi punggung operator berada pada sudut 0° dengan 

perolehan skor REBA sebesar 1. Selanjutnya, posisi leher menunjukkan kondisi kepala berada dalam posisi 

tegak terhadap sumbu tubuh dengan sudut 29°, sehingga menghasilkan skor REBA sebesar 2. Sementara 

itu, posisi kaki berada pada sudut 180° dengan nilai skor REBA sebesar 1. Berdasarkan hasil penilaian pada 

grup A, diperoleh nilai skor grup A pada tabel REBA sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil skor grup A 

 

Operator di CV. MIENSA tidak melakukan aktivitas pengangkatan beban, sehingga berdasarkan 

ketentuan pada tabel (1) diperoleh skor sebesar 0. Dengan demikian, total perhitungan pada grup A adalah 

1 + 0 = 1. Skor tersebut termasuk dalam kategori skor 1 yang menunjukkan tingkat risiko dapat diabaikan, 

namun masih terdapat kemungkinan diperlukan tindakan perbaikan. 

Selanjutnya, penilaian pada grup B dilakukan berdasarkan tiga bagian tubuh, yaitu lengan atas (upper 

arm), lengan bawah (lower arm), dan pergelangan tangan (wrist). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

posisi lengan atas memiliki sudut pergerakan ke arah depan (flexion) sebesar 62° terhadap sumbu tubuh 

dengan skor REBA sebesar 3. Pada bagian lengan bawah, diperoleh sudut pergerakan ke depan (extension) 

sebesar 153° dengan skor REBA sebesar 2. Sementara itu, posisi pergelangan tangan menunjukkan sudut 
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pergerakan ke arah depan (flexion) sebesar 39° dengan skor REBA sebesar 2. 

Berdasarkan hasil penilaian pada grup B, diperoleh nilai skor grup B pada tabel REBA sebagai 

berikut: 
Tabel 4. Hasil skor grup B 

 

Berdasarkan hasil penilaian, skor grup B diperoleh sebesar 5. Selanjutnya, ditambahkan nilai 

coupling dengan kategori coupling baik yang memiliki skor sebesar 0. Dengan demikian, total skor grup B 

menjadi 5 + 0 = 5. Skor tersebut termasuk dalam kategori skor 5 yang menunjukkan bahwa tindakan 

perbaikan ergonomi diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan dari pihak perusahaan 

terhadap kondisi kerja operator mesin CNC Milling. 

Tahap selanjutnya adalah menentukan skor total aktivitas kerja menggunakan mesin CNC Milling 

dengan menggabungkan hasil penilaian dari grup A dan grup B untuk memperoleh nilai grup C. Hasil 

perhitungan grup C dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil skor grup C 

 

Nilai REBA pada grup C diperoleh berdasarkan hasil penggabungan skor dari grup A dan grup B. 

Selanjutnya, diberikan skor aktivitas sebesar 1 karena terdapat pengulangan gerakan yang berlangsung 

lebih dari 1 menit. Dengan demikian, nilai akhir REBA dihitung melalui persamaan skor C + skor aktivitas, 

yaitu 3 + 1 = 4. 
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Tabel 6. Ringkasan hasil penilaian postur kerja operator mesin CNC Milling 
Postur Tubuh Skor Keterangan Skor Akhir 

Leher 2 29 derajat ke depan 2 

Batang Tubuh 1 0 derajat/tegak 1 

Kaki 1 kaki seimbang, karena membentuk sudut 

180 derajat 

1 

Lengan Atas 3 62 derajat flexion 3 

Lengan Bawah 2 153 derajat extension 2 

Pergelangan Tangan 2 39 derajat flexion 2 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6 tersebut, diperoleh nilai skor grup A yang terdiri dari penilaian 

punggung, leher, dan kaki sebesar 1, sedangkan skor grup B yang meliputi lengan atas, lengan bawah, dan 

pergelangan tangan diperoleh nilai sebesar 5. Selanjutnya, skor dari grup A dan grup B digabungkan untuk 

memperoleh nilai grup C, kemudian ditambahkan dengan skor aktivitas sebesar 1 karena aktivitas kerja 

dilakukan secara berulang dengan durasi lebih dari satu menit. Sehingga, perhitungan nilai akhir REBA 

adalah sebagai berikut: Skor REBA = Skor C + Skor Aktivitas = 3 + 1 = 4 

Nilai akhir REBA sebesar 4 termasuk dalam kategori risiko sedang (medium risk). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa diperlukan adanya tindakan perbaikan ergonomi untuk mengurangi potensi terjadinya 

gangguan muskuloskeletal pada operator mesin CNC Milling. Visualisasi mengenai postur kerja operator 

selama aktivitas permesinan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

3.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa postur berdiri merupakan posisi 

kerja yang paling dominan digunakan oleh operator selama melakukan aktivitas pengoperasian mesin CNC 

Milling. Walaupun terdapat beberapa variasi aktivitas kerja seperti pemasangan dan pengaturan benda 

kerja, pengukuran hasil permesinan, proses pembersihan mesin, serta pemantauan jalannya proses 

permesinan, sebagian besar aktivitas tersebut tetap dilakukan dengan posisi berdiri. Kondisi tersebut 

berpotensi menyebabkan peningkatan beban statis pada beberapa bagian tubuh, seperti otot punggung, 

tungkai, dan pergelangan tangan, sehingga dapat memicu kelelahan otot serta mengurangi tingkat 

kenyamanan operator selama bekerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [3] yang menjelaskan bahwa semakin panjang durasi 

pekerja melakukan aktivitas dalam posisi statis, maka semakin besar kemungkinan munculnya keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penelitian [15] juga menyatakan bahwa pekerja yang melakukan 

aktivitas berdiri lebih dari empat jam dalam sehari memiliki kemungkinan 35% lebih tinggi mengalami 

keluhan nyeri punggung bawah dibandingkan pekerja yang memiliki variasi posisi kerja. Selain itu, 

penelitian [6] menunjukkan bahwa pekerja dengan postur kerja yang tidak ergonomis dapat mengalami 

penurunan kenyamanan kerja serta peningkatan kelelahan otot hingga 30%. 

Ditinjau dari aspek ergonomi, hasil penilaian REBA dengan skor 4 menunjukkan bahwa tingkat risiko 

berada pada kategori yang memerlukan perhatian, namun belum membutuhkan perubahan besar terhadap 

sistem kerja yang sedang berjalan. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan perbaikan sederhana, seperti 

penyediaan fasilitas pendukung atau penyesuaian posisi kerja, dapat menjadi upaya yang efektif untuk 

mengurangi tingkat risiko ergonomi. Beberapa faktor yang memengaruhi diperolehnya skor tersebut antara 

lain: 

1. Durasi aktivitas berdiri yang cukup lama tanpa adanya fasilitas penyangga tubuh.  

2. Ketinggian meja kerja yang belum sepenuhnya menyesuaikan dengan antropometri operator.  

3. Keterbatasan variasi perubahan posisi tubuh serta waktu pemulihan atau istirahat.  

Apabila kondisi tersebut tidak dilakukan perbaikan, maka dapat meningkatkan kemungkinan 

munculnya keluhan seperti nyeri punggung bawah, ketegangan pada area bahu, serta kelelahan pada 

ekstremitas bawah yang dalam jangka panjang dapat berkembang menjadi gangguan MSDs kronis. Selain 

berdampak terhadap kesehatan operator, kondisi tersebut juga dapat menyebabkan penurunan produktivitas 

dan meningkatkan kemungkinan terjadinya absensi kerja. 

Sebagai upaya untuk mengurangi risiko ergonomi tersebut, terdapat tiga alternatif solusi yang dapat 

diterapkan, yaitu: 

1. Penyediaan kursi ergonomis dengan pengaturan tinggi yang sesuai, sehingga operator dapat 

melakukan perubahan posisi antara duduk dan berdiri saat aktivitas tertentu, khususnya ketika 

melakukan pengawasan proses permesinan, sehingga tekanan statis pada bagian tubuh bawah dapat 

berkurang.  
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2. Penerapan program job rotation untuk memberikan variasi aktivitas kerja dan mengurangi beban 

berulang pada kelompok otot yang sama.  

3. Penerapan istirahat aktif (microbreak) setiap 30–45 menit berupa aktivitas peregangan ringan untuk 

menjaga fleksibilitas otot.  

Dari beberapa alternatif perbaikan tersebut, penyediaan kursi ergonomis dipilih sebagai solusi yang 

paling efektif dan efisien untuk diterapkan pada CV. MIENSA karena tidak memerlukan perubahan besar 

terhadap sistem kerja yang sudah berjalan serta memiliki biaya implementasi yang relatif rendah. Hasil 

tersebut sesuai dengan penelitian [6] yang menyatakan bahwa penggunaan kursi ergonomis dapat 

mengurangi keluhan otot punggung bawah sebesar 28% serta meningkatkan kenyamanan kerja operator. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan perbaikan ergonomi sederhana 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap kenyamanan, keselamatan, dan produktivitas operator. 

Penerapan rekomendasi perbaikan postur kerja ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dalam 

penyusunan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada sektor industri kecil dan menengah 

seperti CV. MIENSA. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), postur 

kerja operator mesin CNC Milling di CV. Mitra Engineering Santosa (MIENSA) memperoleh nilai REBA 

sebesar 4 yang berada pada kategori risiko sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa diperlukan adanya 

tindakan perbaikan ergonomi sebagai upaya untuk mengurangi potensi terjadinya gangguan 

muskuloskeletal (MSDs). Walaupun operator melakukan berbagai aktivitas kerja, seperti pengaturan benda 

kerja, pengoperasian mesin, pemantauan proses permesinan, pengukuran hasil kerja, serta pembersihan area 

kerja, posisi berdiri tetap menjadi postur yang paling dominan digunakan selama aktivitas berlangsung. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, operator menyampaikan adanya keluhan berupa rasa tidak nyaman 

dan nyeri pada bagian kaki yang diduga berhubungan dengan dominasi postur berdiri selama melakukan 

pekerjaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan meliputi 

penyediaan kursi ergonomis, penerapan sistem job rotation, serta pemberian waktu istirahat aktif 

(microbreak). Dari beberapa alternatif tersebut, penyediaan kursi ergonomis dipilih sebagai solusi yang 

paling efektif dan efisien karena mampu memberikan variasi posisi kerja antara duduk dan berdiri tanpa 

menghambat aktivitas produksi. Kursi ergonomis tersebut direkomendasikan untuk digunakan ketika 

operator melakukan aktivitas pengawasan proses permesinan pada saat mesin CNC Milling berjalan secara 

otomatis, sehingga dapat membantu mengurangi beban statis pada bagian kaki dan punggung serta 

meningkatkan kenyamanan operator selama bekerja. 
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